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MOTTO 
ٰۤ  يَٰۤاتَٰۤلَٰۤاوُنَم اَٰۤنيِذَّلاٰۤاَهّـَُياـٰۤ وُلُكٰۤمُكَـلاَوَماٰۤامُكَنَيبٰۤلِابٰۤا وُلُـتقَتَٰۤلََوٰۤمُكنِّمٍٰۤضَارَـتٰۤنَعًَٰۤةراَِتَِٰۤنوُكَتَٰۤناٰۤ َّلَِاِٰۤلِطاَب
مُكَسُفـَناٰۤيِحَرٰۤمُكِبَٰۤناَكَٰۤه  للاَّٰۤنِااًم 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama 
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.  
(Q.S. An-Nisa’: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
x 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
ٰۤ  Fathah A A 
ٰۤ   Kasrah I I 
ٰۤ   Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
xi 
 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى...أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و...أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan 
Tanda 
 
Nama 
xii 
 
ي...أ Fathah dan 
alif atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
أي...  Kasrah dan 
ya 
Ī 
i dan garis di 
atas 
و...أ Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiii 
 
1. لافطلأاٰۤةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ان بر Rabbana 
2. ل زن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
 
xiv 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لج رلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
xv 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلَإد ممحامٰۤو Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلاٰۤبرٰۤللهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ٰۤزارلايرخٰۤولهٰۤللهاٰۤنإوينق  
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 ٰۤزيلماوٰۤليكلاٰۤاوفوأفنا  Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
DHIKA ANGGUN PRAMESTHI, NIM: 15.21.11.1O6 “ PRAKTIK JUAL 
BELI AYAM POTONG DENGAN SISTEM OPER NOTA DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” (Studi Kasus Dusun Ngerco, 
Ngadirojo Kidul, Ngadirojo, Wonogiri) 
 
Dalam jual beli ayam potong dengan sistem oper nota di Dusun Ngerco ini 
teridikasi adanya gharar, karena pengepul hanya memberikan nota sebagai 
tanda bukti yang berupa berat ayam per keranjang dan harga jual dari 
pengepul, dengan tidak menimbangnya kembali ditempat pedagang ayam. 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui praktik jual beli ayam potong 
dengan sistem oper nota di Dusun Ngerco, Ngadirojo Kidul dan untuk 
mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam praktik jual beli ayam potong 
dengan sistem oper nota di Dusun Ngerco Ngadirojo kidul. 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Dengan 
menggunakan sumber data primer dari wawancara dengan sumber yang 
terkait dan observasi secara langsung dalam praktik jual beli ayam potong 
dengan sistem oper nota. 
Hasil penelitiannya ialah dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli ayam 
potong dengan sistem oper nota menurut hukum Islam jual beli tersebut sah, 
karena telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. 
 
Kata Kunci: Ayam Potong, Sistem Oper Nota, Jual Beli, Hukum Islam 
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ABSTRACT 
 
DHIKA ANGGUN PRAMESTHI, NIM : 15.21.11.1O6 Practice of Chickens' 
Bargaining With The Oper Nota In The Perspective Of Islamic Law (Case 
Study in Ngerco Ngadirojo Kidul, Ngadirojo, Wonogiri)” 
 
In the bargain of broilers with the opera memorandum system (sistem oper 
nota) in Ngerco village, there is the existence of gharar because collectors only 
provide notes as proof of the chickens' weight per basket and the selling price of 
collectors by not weighing it back in the chicken traders 
This research aims to know the practice of boilers' sellling and purchasing 
with oper nota in Ngerco village, Ngadirojo Kidul and to find out how is the 
Islamic Legal review of the practice of chickens' bargaining with the oper nota in 
Ngerco village, Ngadirojo Kidul. 
This research is kind of field research with the data primer resource from 
interview with the relevant informant and direct observation in the practice of 
selling and purchasing broiler with an oper nota. 
The result of this study can be concluded that the practice of broilers' selling 
and purchasing with oper nota according to the Islamic law, the selling and 
purchasing is legal because it has fulfilled the terms and conditions of bargaining 
 
Keywords: broiler, oper nota, bargain, Islamic Law 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Konsepsi hukum dalam ajaran Islam berbeda dengan konsepsi hukum 
pada umumnya, khususnya hukum modern. Dalam Islam hukum dipandang 
sebagai bagian dari ajaran agama, dan norma-norma hukum bersumber kepada 
agama. Umat Islam meyakini bahwa hukum Islam berdasarkan kepada wahyu 
Ilahi. Oleh karena itu, ia disebut syariah, yang berarti jalan yang digariskan 
Tuhan untuk manusia.
1
  
Islam  adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang mengatur aspek 
kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak maupun muamalah. Salah 
satu ajaran penting adalah muamalah (ekonomi Islam).
2
 Hukum Islam 
khususnya dalam bidang ekonomi mengarahkan perilaku individu dan 
masyarakat pada jalur bagaimana cara pemenuhan kebutuhan mereka 
dilaksanakan dan bagaimana menggunakan sumber daya yang ada.
3
 
Bermuamalah merupakan salah satu kegiatan yang sering dilakukan oleh 
manusia dalam kehidupan sehari-hari, bermuamalah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dalam mencapai 
                                                          
1
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah: Teori tentang Akad dalam Fikih 
Muamalat, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010, hlm. 3 
 
2
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.5. 
 
3
 Shomad, Hukum Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,  2010), hlm. 75. 
2 
 
 
 
kemajuan dalam hidupnya. Muamalah yaitu peraturan yang mengatur 
hubungan seseorang dengan orang lain dalam hal tukar-menukar harta 
(termasuk jual beli).
4
 Jual beli barang merupakan transaksi paling kuat dalam 
dunia perniagaan (bisnis) bahkan secara umum jual beli adalah disyariatkan.
5
 
Pengertian jual beli secara etimologis, jual beli berarti tukar menukar harta 
dengan harta. Dan jual beli secara umum adalah mempertukarkan sesuatu 
dengan sesuatu lain. Mempertukarkan sesuatu maksudnya mempertukarkan 
benda dengan harta benda, termasuk mempertukarkan harta benda dengan 
mata uang, yang dapat disebut jual beli.
6
  Adapun rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi dalam jual beli adalah akad. Akad yaitu ijab dan qabul yang 
melahirkan hak dan tanggung jawab terhadap objek akad. 
Menurut fuqoha’ jumhur rukun akad ada tiga, yaitu:7 
1. Al- ‘aqidaini, yakni para pihak yang terlibat langsung dengan akad 
2. Mah}allul ‘aqd, yakni objek akad, yaitu sesuatu yang berhak di 
akadkan 
3. Sighat ‘aqd, yakni pernyataan kalimat akad, yang lazim dilaksanakan 
melalui pernyataan ijab dan dan pernyataan qabul.8 
                                                          
4
 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm.118. 
 
5
 Abdullah al-Mushlih, dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Islam, (Jakarta: Darul Haq,  
2013), hlm. 87. 
 
6
 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, ( Bandung:Pustaka Setia, 2014), hlm. 
45. 
 
7
 Oni Syahroni, Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan Implementasinya dalam 
Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm: 4. 
 
8
 Ghufron Mas’adi, Fiqh Muamalah Konstekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
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Dalam akad jual beli ada empat macam syarat yang harus dipenuhi agar 
transaksi ini sah, yaitu syarat keterselenggaraan, syarat keabsahan, syarat 
keberlakuan dan syarat ketetapan. Tujuan umum dari syarat jual beli adalah 
mencegah terjadinya percekcokan dan perselisihan antar manusia, menjaga 
kemaslahatan pihak yang mengadakan perjanjian, meniadakan gharar 
(penipuan), dan menjauhi bahaya yang timbul akibat ketidak-pastian.
9
 
Seiring dengan berjalannya waktu dengan perkembangan-perkembangan 
yang terjadi, manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 
permasalahan jual beli semakin banyak dan dalam pelaksanaannya berbeda-
beda. Seperti halnya jual beli yang sering dilakukan oleh penjual di dusun 
Ngerco Ngadirojo Kidul ini, yang dilakukan dengan sistem oper nota.  Karena 
di dusun ini banyak pedagang yang berjualan ayam potong dikarenakan 
berjualan ayam potong dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka, dan 
diyakini dapat mendapatkan keuntungan yang banyak. Kurang lebih yang 
berjualan ayam potong di dusun ini kurang lebih 5 orang.  
Ayam potong atau ayam broiler merupakan ternak yang paling ekonomis 
bila dibandingkan dengan ternak lain, kelebihan yang dimiliki adalah 
kecepatan pertambahan/produksi daging dalam waktu yang relatif cepat dan 
singkat atau sekitar 4-5 minggu produksi daging sudah dapat dipasarkan atau 
dikonsumsi.  
                                                          
9
 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah, Terj. Khairul Amru 
Harahap, Faisal Saleh, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 436. 
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Keunggulan ayam potong atau ayam broiler antara lain pertumbuhannya 
yang sangat cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif 
pendek, konversi pakan kecil, siap dipotong pada usia muda serta 
menghasilkan kualitas daging berserat lunak. Perkembangan yang pesat dari 
ayam ras pedaging ini juga merupakan upaya penanganan untuk mengimbangi 
kebutuhan masyarakat terhadap daging ayam.
10
  
Sistem oper nota adalah cara yang sering dilakukan oleh para pengusaha 
atau pengepul ayam potong kepada pedagang ayam potong di dusun Ngerco 
dengan cara mengirimkan ayam potong tersebut dari peternak dengan 
mengambil keuntungan. Akan tetapi si penjual tersebut tidak menimbangnya 
kembali di tempat si pedagang ayam potong tersebut, dengan alasan pengepul 
dan pedagang ayam memakan waktu yang lebih lama dan mengakibatkan 
ayam tersebut bisa mati sebelum disembelih oleh pedagang karena kelelahan 
untuk menimbang lagi berat ayam yang ia beli dari kadang atau peternak, 
sehingga mereka menggunakan sistem oper nota, tetapi jika ayam tidak 
ditimbang kembali dan disembelih keesokan harinya maka telah membuang 
kotoran dan di buang bulu-bulu ayamnya maka ayam itu telah turun bobotnya. 
Jika melihat praktik jual beli tersebut, Nampak adanya suatu 
ketidakpastian yang terjadi dalam Praktik jual beli, dimana si pedagang ayam 
dapat mendapatkan hasil yang kurang bahkan bisa lebih. Dari praktik sistem 
oper nota di atas, penulis tertarik untuk meneliti, pengkajian lebih lanjut untuk 
mencari data dan faktanya secara perspektif Islam dan berdasarkan latar 
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 https://id.wikipedia.org/wiki/Ayam_broiler  diakses pada  tanggal 16 November 2018 
pukul 12.57 WIB. 
5 
 
 
 
belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan 
judul ‘‘PRAKTIK JUAL BELI AYAM POTONG DENGAN SISTEM 
OPER NOTA DALAM PRESPEKTIF HUKUM ISLAM” (Studi Kasus di 
Dusun Ngerco Ngadirojo Kidul, Ngadirojo, Wonogiri). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan nya yang dapat dirumuskan adalah:  
1. Bagaimana praktik jual beli ayam potong dengan sistem oper nota di 
Dusun Ngerco Ngadirojo Kidul, Ngadirojo, Wonogiri? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli ayam potong 
dengan sistem oper nota di Dusun Ngerco Ngadirojo Kidul, Ngadirojo, 
Wonogiri? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli ayam potong dengan sistem oper nota 
di Dusun Ngerco, Ngadirojo Kidul, Ngadirojo, Wonogiri. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam praktik jual beli ayam 
potong dengan sistem oper nota di Dusun Ngerco Ngadirojo kidul, 
Ngadirojo, Wonogiri. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk memperluas khasanah keilmuan pembaca tentang jual beli 
sesuai dengan syariat Islam dan dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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b. Diharapkan menambah wawasan dan memperkaya referensi serta 
literatur kepustakaan mengenai hukum ekonomi syariah khususnya 
praktik jual beli, khususnya dalam jual beli dengan sistem oper nota. 
2. Manfaat secara praktis  
Semoga dapat dijadikan sebagai pedoman ataupun referensi bagi 
pembaca ataupun pihak yang berkepentingan. 
E. Kerangka Teori  
Hukum adalah akal tertinggi yang ditanamkan oleh alam dalam diri 
manusia untuk menetapkan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 
dilakukan.
11
 Hukum Islam adalah merupakan salah satu kesatuan sistem, 
sebagai rujukan normatif bagi kehidupan manusia. Oleh karena hukum Islam 
itu dibangun berdasarkan perintah dan larangan Allah dan Rasul-Nya (dimensi 
syari’ah), maka ia identik dengan syari’ah Islam yang menempati kedudukan 
tertinggi dalam struktur hukum Islam.
12
  
Hukum dalam Islam tidak hanya mengatur hubungan antara manusia dan 
manusia lain benda dalam masyarakat (hukum mu’amalat). Fiqh muamalah 
adalah serangkaian aturan hukum Islam yang mengatur pola akad atau 
transaksi antarmanusia yang berkaitan dengan harta. Aturan yang mengikat 
dan mengatur para pihak yang melaksanakan mu’amalah tertentu.13 
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 Mustofa, dan Abdul Wahid, Hukum Islam Kontemporer ( Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 
hlm. 1.  
 
12
 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqh ( Bogor: Kencana, 2003), hlm.5. 
 
13
 Imam Mustofa, Fiqh Mu’amalah Kontemporer ( Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 
2016), hlm. 7.  
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Dalam fiqih muamalah menekankan keharusan untuk mentaati aturan-
aturan Allah yang telah ditetapkan untuk mengatur hubungan antara manusia 
dengan cara memperoleh, mengatur, mengelola, dan mengembangkan mal 
(harta benda). 
14
 Salah satu kajian fiqh muamalah adalah jual beli, jual beli 
merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat, karena dalam setiap 
pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa berpaling untuk 
meninggalkan akad ini. Untuk mendapatkan makanan dan minuman dan 
minuman misalnya, terkadang ia tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan 
dengan sendirinya, tetapi akan membutuhkan berhubungan dengan orang lain, 
sehingga kemungkinan besar akan terbentuk akad jual beli. 
Hukum dasar muamalah adalah mubah, kecuali jika ada nash yang 
shahih, tsabit, dan tegas dalalahnya (ketergantungannya sebagai dalil) yang 
melarang serta mengharamkannya. Jika ada nash itulah yang dipegang. 
Hukum asal muamalah adalah mubah, kecuali adanya sesuatu yang 
mengandung haram, seperti maisir, gharar, riba, haram dan bathil.    
Menurut Ahmad Azhar Basyir, hukum muamalah dalam Islam 
mempunyai beberapa prinsip yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 
ditentukan oleh Al-Qur’an dan As-Sunah 
2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung 
unsur-unsur paksaan. 
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 Rachmat Syafe’i,Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 15.   
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3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan manfaat dan 
menghindari madharat dalam kehidupan bermasyarakat. 
4. Muamalah dilakukan dengan melihat nilai keadilan,  menghindari 
unsur-unsur penganiayaan, unsur mengambil kesempatan dalam 
kesempitan.
15
 
F. Tinjauan Pustaka 
Telah banyak karya-karya yang menerangkan tentang jual beli, 
khususnya jual beli yang tejadi. Banyak karya seperti literature, skripsi, jurnal, 
ataupun buku-buku yang membahas atau berkaitan dengan berbagai sistem 
jual beli yang terjadi. 
 Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ayam 
Potong Sembelihan Orang  Fasiq menurut Imam Syafi’i (Studi Kasus Jual Beli 
Ayam di Pasar Bandarjo Ungaran)” karya Nurul Izzah Dienillah Yang 
menjelaskan Jual beli ayam potong di Pasar Bandarjo Ungaran pedagangnya 
ada yang muslim dan dan ada pula yang non muslim. Ayam yang dijual di 
pasar tersebut ada yang disembelih oleh orang muslim, saat 
penyembelihannya dibacakan basmalah dan taat menjalankan shalat.  
Dan ada pula ayam yang diperjualbelikan merupakan hasil sembelihan orang 
fasiq yaitu orang tersebut mengaku muslim tetapi meninggalkan shalat dan 
tidak dibacakan basmalah saat penyembelihannya. Selain itu ada juga 
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 Azhar Basir, Azaz Hukum Islam, (Yogyakarta: Fakultas UII), hlm. 15 
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pedagang yang beragama non muslim yang menjual ayam sembelihan orang 
non muslim.
16
 
 Skripsi ini membedakan dengan skripsi yang akan dilakukan dari segi 
sembelihan dan yang akan diteliti peneliti adalah praktIk jual beli dengan 
sistem oper nota, dan akad yang akan dilaksanakan. bahwa syarat jual beli 
yang dilakukan oleh pengepul dan pedagang ayam potong yang ada di dusun 
Ngerco Ngadirojo tidak bertentangan dengan syarat jual beli, karena objek 
jual beli tersebut ialah barang yang suci, ayam yang diperjual belikan masih 
dalam keadaan hidup.  
Skripsi Anisha Trisna (2014), seorang Mahasiswi UII, yang berjudul “ 
Analisis Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli BBM dengan Nota Print 
Berbeda (Studi Kasus SPBU Pertamina di Surabaya Utara). Dalam penelitian 
ini transaksi jual beli BBM dengan nota print yang berbeda disalah satu 
Pertamina di Surabaya diawali dengan pemesanan nota print yang dilakukan 
oleh pihak sopir kepada operator SPBU. Lalu operator SPBU mengambil nota 
print dari pembeli yang tidak meminta nota printnya. Pada hari berikutnya, 
sopir yang memesan itu datang dan membeli BBM, dan baru terjadi jual beli 
nota print tersebut.  
Kesimpulan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat jual beli, dengan 
adanya penjual, pembeli, barang yang dijual, akad dan ada kerelaan kedua 
belah pihak.
17
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Bandarjo Ungaran)”, Skripsi (Semarang: UIN Walisongo, 2015). 
 
10 
 
 
 
Yang membedakan dengan skripsi ini bahwa tanpa ada pemesanan nota, 
hanya oper nota dari pihak perternak ayam ke pengepul lalu diberikan kepada 
pedagang ayam potong tanpa menimbangnya lagi ditempat si pedagang ayam 
di Dusun Ngerco. 
Skripsi karya Haryati yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual 
Beli Emas antara Supplier dan Distributor dengan Sistem Bon (Studi Kasus di 
Toko Emas Nur Putra Bobotsari), dalam tulisannya dipaparkan bahwa sistem 
bon dalam transaksi tersebut digunakan sebagai keterangan pengambilan 
barang, pembeli emas akan diberikan kuitansi/ nota pembelian yang hanya 
berupa tulisan berat emas yang dibeli tanpa ada ketetapan harga terlebih 
dahulu. Pembayaran dilakukan jika jumlah uang yang dibayarkan sudah 
terpenuhi, dan harganya disesuaikan dengan harga emas murni pada saat 
membayar. Sedangkan harga emas murni tidak tetap dan berubah-ubah setiap 
waktu.   
Pelaksanaan praktik jual beli emas dengan sistem bon terdapat akad yang 
disampaikan melalui ijab dan qabul yang terjadi pada saat berlangsungnya 
transaksi jual beli oleh masing-masing pihak yang dilakukan dengan cara 
tertulis yaitu mencatat dalam nota yang berisi keterangan pengambilan 
barang.
18
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Sedangkan dalam skripsi penulis bahwa sistem oper nota ialah sistem 
yang mana jual beli ayam potong tersebut tidak menimbang berat ayam 
kembali pada saat melakukan transaksi antara pengepul dan pedagang ayam 
yang ada di Dusun Ngerco. Pedagang ayam hanya akan diberikan nota yang 
berisi berapa berat ayam yang sudah ditimbang dari pusat dan berapa harga 
ayam pada saat itu juga kemudian akan dibayarkan pada keesokan harinya 
saat akan melakukan transaksi lagi. 
G. Metode Penelitian  
1. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang mengutamakan pengumpulan data dengan berlandaskan 
pada ungkapan apa-apa yang dieksplorasikan
19
. Pendekatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 
kualitati, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-
orang (subjek) itu sendiri.  
2. Data dan Sumber Data 
a. Sumber Primer 
Sumber data primer dalam skripsi ini didapat dari wawancara 
secara langsung dengan pihak-pihak terkait yaitu: peternak ayam 
potong, penjual ayam potong, pembeli ayam potong yang terkait 
dalam praktik jual beli oper nota. 
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 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan,( 
Jakarta: Prana Media Group, 2014), hlm 328. 
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b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang berfungsi sebagai pendukung 
penelitian, pendukung data primer dan sekaligus pelengkap dari data 
primer itu sendiri. Berdasarkan pengertian tersebut, maka sumber data 
sekunder dalam penelitian ini meliputi data tertulis, berupa buku, 
majalah, arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi yang berkaitan 
dengan masalah teoritis dalam penelitian ini, khususnya mengenai 
permasalahan hukum jual beli dalam konteks muamalah. Sedangkan 
data yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah data 
yang berasal dari literatur yang berkenaan dengan jual beli ayam 
potong dengan system oper nota di dusun Ngerco Ngadirojo kidul. 
3. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai pada November 2018 sampai 
Agustus 2019 dan Lokasi penelitian adalah Ngerco Ngadirojo Kidul 
Ngadirojo Kabupaten Wonogiri  
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
 Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung dilapangan 
untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegiatan yang 
diteliti.
20
 Yaitu pengamatan langsung bagaimana praktik jual beli 
ayam potong dengan sistem oper nota. 
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, Jilid 2, 2004)  
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b. Wawancara 
Wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan data yang 
akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu, yang 
sesuai dengan data.
21
 Pada penelitian ini, menggunakan teknik 
wawancara langsung kepada peternak, pengepul, dan pedagang ayam 
potong, guna melengkapi data tentang praktik jual beli ayam potong 
dengan sistem oper nota.  
c. Dokumentasi 
Metode ini merupakan cara penulis untuk memperoleh data-data 
dari sebuah literature, yakni buku-buku, karya ilmiah yang ada 
hubungannya dengan obyek penelitian dan tema skripsi yang disusun 
penulis seperti nota dan buku besar yang dibawa oleh pengepul 
ayam.  
5. Teknik analisis data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif 
deskriptif, yaitu mendeskripsikan secara menyeluruh berdasarkan 
kenyataan atau data dari penelitian yang dikumpulkan dan dilandasi 
dengan teori-teori yang mendukung analisis, kemudian dapat 
mengambil suatu kesimpulan terhadap permasalahan dalam 
penelitian ini.
22
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta konkrit tentang penulisan 
skripsi ini maka disusun dalam 5 (lima) bab yang antara bab satu dengan bab 
yang lainnya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
Bab I berisi Pendahuluan yang mempunyai sub bab: latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  
Bab II berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan judul penelitian 
ini, yaitu tentang tinjauan tentang konsep umum mengenai akad jual beli 
dalam syariat islam, yang meliputi pengertian akad, rukun dan syarat akad, 
macam dan jenis-jenis akad, berakhirnya akad dan hikmah akad. Dan 
dilanjutkan tentang gambaran umum tentang jual beli dalam tinjauan hukum 
islam yang meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan 
syarat jual beli, macam-macam jual beli, prinsip-prinsip jual beli, jual beli 
yang telah dilarang oleh islam serta manfaat jual beli. 
Bab III yaitu merupakan deskripsi data penelitian yang berisi tentang 
gambaran umum pelaksanaan penelitian yang meliputi profil dusun Ngerco 
Ngadirojo Kidul. Susunan organisasi pemerintah dusun Ngerco, dan deskripsi 
data tentang transaksi jual beli ayam potong dengan sistem oper nota di dusun 
Ngerco Ngadirojo kidul. 
Bab IV berisi tentang pembahasan inti dari skrispi. Bab ini membahas 
penyajian dan hasil penelitian, analisis data hasil penelitian yang dilakukan di 
15 
 
 
 
dusun Ngerco Ngadirojo Wonogiri kesesuaian mekanisme jual beli ayam 
potong dengan sistem oper nota dalam perspektif hukum Islam. 
Bab V merupakan bagian akhir dari pembahsan skripsi yang berisi 
penutup yang memuat kesimpulan, lampiran dan saran-saran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM AKAD DAN JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM 
 
A. Akad 
1. Pengertian Akad 
Kata akad berasal dari bahasa arab al-‘aqd yang berarti perikatan, 
perjanjian, persetujuan dan permufakatan. Kata ini juga bisa diartikan tali 
yang mengikat karena akan adanya ikatan antara orang yang berakad. 
Dalam kitab fiqh sunnah, kata akad diartikan dengan hubungan dan 
kesepakatan.
1
 
Sementara akad menurut istilah adalah keterikatan keinginan diri 
dengan sesuatu yang lain dengan cara yang memunculkan adanya 
komitmen tertentu yang disyariatkan. Terkadang kata akad menurut istilah 
dipergunakan dalam pengertian umum, yakni sesuatu yang diikatkan 
seseorang bagi dirinya sediri atau bagi orang lain dengan kata haru. 
2. Rukun-Rukun Akad dan Syarat akad  
Menurut jumhur ulama, rukun kontrak terdiri atas tiga unsur: 
Shigat (pernyataan ijab kabul) 
Syarat yang harus dipenuhi adalah : 
1) Jelas. Ijab dan qobul harus jelas menunjukan keinginan pihak-pihak 
akad. 
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 Abdul Rahman Ghazaly, fiqh muamalah, ( Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 51.  
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2) Sesuai (antara ijab dan kabul). Sighat kabul harus menjelaskan objek 
akad sebagaimana yang ditegaskan oleh mujib ( orang yang berakad) 
dan sighat qabul harus menjelaskan harga sebagaimana yang 
dijelaskan oleh  mujib.  
3) Ijab dan kabul dilakukan berturut-turut. Ijab dan kabul dilakukan 
tempat akad tidak ada pembatalan, mujib ( orang yang berakad tidak 
membatalkan sebelum pihak lain menerima kabul). 
4) Sarana ijab kabul. Dapat dilakukan secara tulisan, isyarat, dila>lah 
(perilaku), dan dila>lah dapat dibagi menjadi dua yaitu dila>lah ta’ati 
yang merupakan perilaku pihak akad yang menunjukan keinginan 
mereka untuk bertransaksi tanpa ungkapan lisan dan tertulis, misalnya 
transaksi disupermarket, dan dila>lah al-h}al merupakan perbuatan 
tertentu yang menunjukan keinginan untuk melakukan akad, misalnya 
seseorang yang meninggalkan barangnya disatpam. 
a. Aqidain ( dua pihak yang melakukan kontrak ) 
Syarat yang harus dipenuhi oleh pelaku akad : 
1) Ahliyah (kompentensi) yaitu bisa melaksanakan kewajiban dan 
mendapatkan hak sebagaimana pelaku akad. 
2) Wilayah yaitu kewenangan untuk melakukan transaksi (segala 
konskuensi hukumnya) menurut syar‟i. 
3) Orang mukallaf  (legal) akil balig, berakal sehat dan dewasa 
atau cakap hukum). 
 
18 
 
 
 
b. Ma’qud ‘alaih ( objek akad ) 
Syarat yang harus dipenuhi: 
1) Barang yang masyru (legal). Barang harus merupakan sesuatu 
yang menurut hukum islam sah dijadikan objek kontrak dan 
halal. 
2) Bisa diserah terimakan waktu akad. Objek akad harus dapat 
diserahkan ketika terjadi kontrak, namun tidak berarti harus 
diserahkan seketika. 
3) Jelas diketahui oleh para pihak. 
4) Objek akad harus ada pada waktu akad atau dapat diperkirakan 
akan ada pada masa akan datang dalam kontrak-kontrak 
tertentu.
2
  
3. Macam-macam Akad 
Ada beberapa macam akad, antara lain : 
a. Akad lisan, yaitu akad yang dilakukan dengan cara pengucapan lisan. 
b. Akad tulisan, adalah akad yang dilakukan secara tertulis, seperti 
perjanjian pada kertas bersegel atau akad yang melakukan akad 
notaris. 
c. Akad perantara peraturan (wakil), yaitu akad yang dilakukan melalui 
utusan atau wakil kepada orang lain agar bertindak atas nama pemberi 
mandat. 
                                                          
2
 Oni Sahroni dan M. Hasanuddin, Fiqh Muamalah: Dinamika Teori Akad dan 
Implementasinya Dalam Ekonomi Syariah...,  hlm. 40. 
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d. Akad isyarat, yaitu akad yang dilakukan dengan isyarat atau kode 
tertentu.
3
 
4. Jenis-jenis Perjanjian (Akad) 
a. Perjanjian timbal balik dan sepihak, perjanjian timbal balik adalah 
perjanjian yang mewajibkan kedua belah pihak untuk berprestasi 
secara secara timbal balik, misalnya jual beli, sewa menyewa, tukar-
menukar. Perjanjian sepihak adalah perjanjian yang mewajibkan pihak 
yang satu berprestasi dan memberi hak kepada pihak lain untuk 
menerima prestasi, misalnya perjanjian hibah, hadiah. 
b. Perjanjian bernama dan tak bernama, perjanjian bernama adalah 
perjanjian yang sudah mempunyai nama sendiri, yang dikelompokan 
sebagai perjanjian-perjanjian khusus dan dan jumlahnya terbatas, 
misalnya jual beli, sewa-menyewa, tukar-menukar, pertanggung, 
pengangkutan, dan melakukan pekerjaan. Perjanjian tak bernama 
adalah perjanjian yang tidak mempunyai nama tertentu dan jumlahnya 
tidak terbatas. 
c. Perjanjian obligator dan perbendaan, perjanjian obligator adalah 
perjanjian yang menimbulkan hak dan kewajiban, misalnya dalam jual 
beli, sejak terjadinya konsesus mengenal benda dan harga, penjual 
wajib menyerahkan bendan dan pembeli wajib membayar harga. 
Perjanjian kebendaan adalah perjanjian untuk memindah hak milik 
dalam jual beli, hibah, tukar-menukar. 
                                                          
3
 Bunga Teratai Suci Permatasari, “Akad Jual Beli Makanan Di Rumah Makan Padang 
Murah Boyolali Ditinjau Dari pendapat Imam Syafi‟i”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah, Surakarta, 2018, hlm. 25-26. 
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d. Perjanjian konsensual dan real. Perjanjian konsensual adalah 
perjanjian yang terjadi dalam taraf menimbulkan hak dan kewajiban 
bagi pihak-pihak, tujuan perjanjian baru tercapai apabila ada tindakan 
realisasi hak dan kewajiban tersebut. Perjanjian real adalah perjanjian 
yang terjadi sekaligus realisasi tujuan perjanjian, yaitu pemindahan 
hak.
4
 
5. Berakhirnya Akad  
Suatu akad dipandang berakhir apabila telah mencapai tujuannya, 
misalnya akad jual beli, akad dipadang telah berakhir apabila barang yang 
telah berpindah milik kepada pembeli dan harganya telah menjadi milik 
penjual. Selain telah tercapai tujuannya, akad yang dipandang berakhir 
apabila fasakh (pembatalan) atau telah berakhirnya waktunya. Fasakh 
(pembatalan) atau telah berakhir waktunya: 
a. Di-fasakh (dibatalkan), karena adanya hal-hal yang tidak benarkan 
oleh syara‟, seperti yang disebutkan dalam akad rusak. Misalnya, jual 
beli barang yang tidak memenuhi syarat kejelasannya. 
b. Dengan sebab adanya khiyar, baik cacat, syarat, atau majelis. 
c. Salah satu pihak dengan persetujuan pihak lain membatalkan karena 
merasa menyesal atas akad yang baru saja dilakukan fasakh dengan 
cara ini disebut iqa>lah. 
d. Karena kewajiban yang ditimbulkan, oleh adanya akad tidak dipenuhi 
oleh pihak-pihak bersangkutan.  
                                                          
4
 Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 
148-149.  
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e. Karena habis waktunya, seperti dalam akad sewa menyewa berjangka 
waktu tertentu dan tidak dapat diperpanjang. 
f. Karena tidak dapat izin dari pihak yang berwenang. 
g. Karena kematian. 5 
6. Hikmah Akad 
Diadakan akad dalam muamalah antar sesama manusia tentu mempunyai 
hikmah, antara lain:
6
 
a. Adanya ikatan yang kuat antara dua orang atau lebih didalam 
bertransaksi atau memiliki sesuatu. 
b. Tidak dapat sembarangan dalam membatalkan sesuatu ikatan 
perjanjian, karena telah diatur secara syar‟i. 
c. Akad merupakan “payung hukum” didalam kepemilikan sesuatu, 
sehingga pihak lain tidak dapat menggugat atau memilikinya. 
B. Jual Beli dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara etimologis jual beli berasal dari bahasa arab Al-bai’ yang 
makna dasarnya menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu 
yang lain. Secara terminilogis para ulama memberikan definisi yang 
berbeda, antara lain: Ulama Hanafi menjelaskan jual beli adalah saling 
tukar menukar harta dengana harta melalui cara tertentu, dan ulama 
Madzhab Maliki, Syafi‟i, dan Hambali memberikan pengertian jual beli 
                                                          
5
 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Grub, 2006), hlm. 92. 
 
6
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqih Muamalah (Jakarta:  Kencana Prenadamedia 
Group, 2010), hlm. 59. 
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adalah saling tukar menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 
milik dan pemiliknya. Definisi ini menekankan pada aspek milik 
pemilikan, untuk membedakan dengan tukar menukar harta/barang yang 
mempunyai akibat milik kepemilikan, seperti sewa menyewa. Harta yang 
dimaksud bisa berupa uang dan barang. 
7
 dan jual beli dalam arti khusus 
ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan manfaatan dan bukan pula 
kelezatan yang mempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas dan pula 
perak, bendanya dapat direalisir dan ada sekitar (tidak ditangguhkan, 
barang merupakan  utang (baik baik barang itu ada dihadapan pembeli 
maupun tidak), barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah 
diketahui terlebih dahulu.
8
 
2. Dasar Hukum Jual Beli. 
a. QS Al-Baqarah: 275 
 َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو 
Artinya:”... Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba...”9 
 Ayat diatas adalah yang ditegaskan secara eksplisit bahwa jual beli 
merupakan sesuatu yang hak dan Islam membolehkannya.  
 
                                                          
7
 Yazid Afandi, Fiqh Mualamah: Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 
Syari‟ah..., hlm.53. 
 
8
  Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2011), hlm. 70. 
9
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), 
hlm.48. 
 
23 
 
 
 
b. QS al-nisa‟: 29 
  ي  وُلُكَات َلَ اوُنَم ا َنيِذَّلا اَهُّ َيا َما الِاب مُكَنَيب مُك َلاَو ِلِطاَبَنا  َّلَِا  نَع ًَةراَِتِ َنوُكَتمُكنِّم ٍضَار َت          
مُكَسُف َنا ا وُل ُتَقت َلََو ؕ يِحَر مُكِب َناَك َه  ّللا َّنِااًم . 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 
diantara kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”10 
 
c. Hadis Ibnu „Umar: 
  ُْيِْمَلأ ْا ُقْوُدَّصلُارِج اَّتَلا : َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِلله ُلوُس َر َل َاقَرَمُع ِنْبا ِنَع
 ُمِلْسُمْلاةَماَيِقْلا َمْو َيِءاَدَهُّشلا َعَم  
Artinya: “Dari Ibnu „Umar ia berkata: telah bersabda Rasullulah: 
Pedagang yang benar (jujur), dapat dipercaya dan muslim, 
beserta para syuhada pada hari kiamat.” (HR. Ibnu Majah)11 
 
Beberapa pesan normatif baik berupa ayat Al-Qur‟an maupun 
hadist Rasululla SAW, semua menunjukan bahwa jual beli merupakan 
pekerjaan yang mulia dan diakui dalam Islam. Kemulyaan jual beli 
tersebut terletak pada kejujuran yang dilakukan oleh para pihak. Jual 
beli tidak saja dilakukan sebatas memnuhi keinganan pra pelakunya 
                                                          
10
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), 
hlm.84. 
 
11
 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (Kairo:Dar al-Hadits, 2010) VI: 3. Hadis 
dari Ibnu Umar 
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untuk memperoleh keuntungan, akan tetapi harus dilakukan sebagai 
bagian untuk mendapat ridha Allah.
12
 
3. Hukum Jual Beli 
Adapun beberapa hukum jual beli, adalah: 
a. Muba>h} (boleh), merupakan asal hukum jual beli. 
b. Wajib, umpamanya wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa 
begitu juga menjual muftis (orang yang lebih banyak utangnya daripada 
hartanya). 
c. Haram, sebagimana jual beli yang dilarang. 
d. Sunat, misalnya jual beli kepada sahabat yang dikasihi, dan kepada 
orang yang sangat membutukan barang itu. 
4. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Terdapat tiga rukun jual beli, yaitu akad (ijab dan kabul), orang-orang 
yang berakad (penjual dan pembeli), ma’qud alaih (objek akad).13 
a. Ijab adalah perkataan penjual seperti contohnya saya menjual barang 
ini sekian. Qobul adalah ucapan pembeli saat terima barang tersebut 
dengan harga sekian. Agar terwujudnya kerelaan diantara kedua belah 
pihak dengan konsekuensi tertentu bagi keduanya. Akad (ijab dan 
kabul) ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum 
dikatakan sah sebelum ijab dan kabul dilakukan sebab ijab kabul 
menunjukan kerelaan (keridhaan). 
                                                          
12
 Ibid..hlm. 56.  
 
13
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah... hlm. 70.  
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b. Orang-orang yang berakad (subjek). Yaitu ba’i (penjual) dan mustari 
(pembeli). Adapun syarat yang berakad antara lain:
14
 
1) Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang gila atau bodoh tidah sah 
jual belinya. 
2) Kehendak pribadi, yang dimaksud bukan atau paksaan orang lain. 
3) Tidak mubadzir, sebab harta orang yang mubadzir itu ditangan 
walinya. 
4) Baligh, anak kecil tidak sah jual belinya, adapun anak yang belum 
berumur tapi sudah mengerti sebagian ulama membolehkan. 
c. Ma’qud alaih (objek) ialah barang-barang diperjual belikan yang 
dianggap sah adalah barang yang bermanfaat, berbentuk, dapat 
diserahkan, tidak bersangkutan dengan milik orang lain. Adapun 
syarat objek, antara lain: 
1) Suci, barang najis tidak sah diperjual belikan, tidak boleh 
dijadikan uang untuk dibelikan seperti kulit binatang di jual untuk 
dibelikan suatu barang. 
2) Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual barang yang tidak ada 
manfaatnya. 
3) Barang dapat diserahkan. Tidak sah menjual barang yang tidak 
dapat diserahkan kepada pembeli seperti ikan yang masih berada 
dilaut. 
4) Milik penuh dan penguasaan penuh. 
                                                          
14
  Ghufron, A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual..., hlm.120. 
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5) Barang tersebut telah diketahui oleh kedua belah pihak. 
d. Ada nilai tukar penganti barang ialah sesuatu yang memenuhi tiga 
syarat, yaitu bisa menyimpan nilai, bisa menilai, atau menghargakan 
suatu barang dan bisa dijadikan alat tukar. 
5. Macam-Macam Jual Beli 
a. Jual beli ditinjau dari segi barang dagangan : 
1) Jual beli mutlak yaitu jual beli yang tidak membutuhkan 
pembatasan. Dengan jual beli ini dapat melakukan tukar menukar 
(jual beli) dengan uang untuk mendapatkan segala barang yang ia 
butuhkan, dan jual beli mrnjadi berakhir ketika ia pergi.  
2) Jual beli salam (pesan), secara etimologi salam artinya salaf 
(pendahuluan). Sedangkan secara terminologis salam adalah 
perjualan suatu barang yang disebutkan sifat-sifatnya sebagai 
persyaratan jual beli dan barang tersebut masih dalam tanggungan 
penjual, dimana syarat-syarat diantaranya adalah mendahulukan 
pembayaran pada waktu akad majlis (ketika akad disepakati pleh 
kedua belah pihak.
15
 
3) Jual beli dan bunga/bank 
4) Jual beli muqayadhah (barter), yaitu melakukan barter tukar-
menukar dengan barang yang lain , atau kamoditi dengan komoditi 
                                                          
15
 Muhammad, Model-model Akad di Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Pres, 2009), hlm. 
73. 
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yang lain, atau dengan kata lain barter harta benda dengan harta 
benda selain emas dan perak. 
5) Jual beli saham.16 Jual beli saham perusahaan perseorangan 
dengan berbagai macamnya termasuk perdangan yang sangat 
penting diseluruh dunia dewasa ini. Jual beli saham dilakukan di 
pasar modal yang disebut bursa.  
b. Jual beli ditinjau dari segi penentuan harga 
1) Jual beli musawamah, adalah tawar-menawar antara penjual dan 
pembeli terhadap barang dagangan tertentu dan dalam hal 
penetapan harga. Dalam jual beli seperti ini, penjual tidak 
memamasang bandrol barang dagangannya. Seseorang yang 
membeli barang dangangan menannyakan harga kepada penjual 
sehingga keduanya terlihat saling menawar untuk menetapkan 
harga. Jual beli ini diperbolehkan selama memenuhi syarat-syarat 
jual beli yang telah ditetapkan syara‟ dan tidak termasuk jual beli 
yang dilarang. 
2) Jual beli muzayadah (lelang) disebut juga jual beli dalalah dan 
munadah. Secara etimologis berarti bersaingan dalam menambah 
harga barang dagangan yang ditawarkan untuk dijual. Adapun 
secara terminologis, jual beli muzayadah adalah jika seseorang 
penjual menawarkan barang dagangannya dalam pasa, kemudian 
                                                          
16
  Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, dan Abdullah bin Muhammad Al-Muthaq, 
dkk, Ensiklopedia Fiqih Muamalah dalam pandangan 4 madzab, (Yogyakarta: Maktabah Al 
Hanif, 2017), hlm. 21-22. 
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para calon pembeli saling bersaing dalam menambahkan harga, 
kemudian barang dagangan itu diberikan kepada orang yang 
paling tinggi dalam memberikan harga. 
c. Ditinjau Dari Segi Benda 
1) Jual beli benda kelihatan adalah pada waktu melakukan akad jual 
beli benda atau barang diperjualkan belikan ada didepan penjual 
dan pembeli. 
2) Jual beli yang tidak ada serta tidak dapat dilihat, ialah jual beli 
yang dilarang oleh agama Islam, karena barangnya tidak tentu atau 
masih gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh 
dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan 
kecurigaan salah satu pihak. 
d. Jual beli berdasarkan sifat-sifatnya17 
1) Jual beli s}hah}ih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan 
syariat.  
2) Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu 
rukun, atau yang tidak sesuai syariat. 
3) Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan dan 
syarat pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada 
sifatnya, seperti jual beli yang dilakukan mumayyiz, tetapi bodoh 
sehingga menimbulkan pertentangan.  
 
                                                          
17
 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah..., hlm. 101-102  
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6. Prinsip-Prinsip Jual Beli 
a. Jual beli dengan prinsip suka sama suka („an taradhin), menunjukan 
bahwa jual beli tidak boleh dengan paksaan, penipuan, kecurangan, 
intimidasi, dan praktik-praktik lain yang dapat menghilangkan 
kebebasan, kebenaran, dan kejujuran dalam transaksi ekonomi. 
b. Takaran dan timbangan yang benar. Dalam dagangan nilai ukuran dan 
ukuran yang tepat dan standar benar-benar harus diutamakan.
18
 
c. Iktikad baik. Islam tidak hanya menekankan agar memberikan 
timbangan dan ukuran yang penuh, tetapi juga dalam menunjukan 
iktikad baik dalam transaksi bisnis karena hal ini dianggap sebagai 
hakikat bisnis. 
7. Jual Beli Yang Dilarang19 
1) Jual beli yang dilarang dalam Islam, tetapi sah hukumnya : 
a. Talaqqi rabban, praktek ini adalah sebuah perbuatan seseorang 
dimana dia mencegat orang-orang yang membawa barang dari desa 
dan membeli barang tersebut sebelum sampai di pasar, Rasulullah 
SAW melarang jual beli semacam ini dengan tujuan mencegah 
terjadinya kenaikan harga. 
                                                          
18
 Idri, Hadis Ekonomi Ekonomi dalam Prespektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2015), hlm. 112.  
 
19
 Masjupri, Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013), hlm.102 
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b. Jual beli dengan Najasyi, ialah seseorang menambah atau melebihi 
harga temannya dengan memancing-mancing orang agar mau 
membeli barang kawannya.  
c. Menawar barang yang sedang ditawarkan orang lain. Seperti orang 
berkata tolaklah harga tawaran itu nanti aku akan membelinya 
dengan harga lebih mahal. 
2) Jual beli terlarang dan batal hukumnya20 
1) Barang-barang yang dihukumi najis soleh agama/syara‟ seperti 
anjing, berhala, bangkai binatang, khamer.  
2) Jual beli madhamin adalah menjual sperma hewan, dimana penjual 
membawa hewan pejantanya kepada hewan betina untuk 
dikawinkan. Anak hewan hasil perkawinan tersebut adalah milik 
pembeli. Sabda Rasulullah SAW, dari Ibnu Umar ra. Rasulullah 
telah melarang menjual mani binatang (riwayat bukhori). 
3) Jual beli mulaqih, menjual janin hewan yang masih dalam 
kandungan. 
4) Jual beli muhaqallah, baqalah berarti tanah, sawah, dan kebun. 
Maksudnya yaitu jual beli tanaman yang masih diladang atau 
sawah. Hal ini dilarang karena adanya persengketaan riba. 
5) Jual beli muh}adarah yaitu jual beli buah-buahan yang belim pantas 
untuk dipanen. Seperti rambutan yang masih hijau. Hal ini karena 
barang tersebut masih samar. 
                                                          
20
 Ibid  
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6) Jual beli munabadzah yaitu jual beli lempar melempar seperti 
lemparkan apa yang ada padamu nanti juga akan kulempar semua 
yang ada padaku. Jual beli itu diharamkan karena terdapat gharar 
dan tidak ada ijab qabul. 
7) Jual beli dengan muz}abanah, yaitu menjual buah yang basah 
dengan buah yang kering, seperti menjual padi yang kering dengan 
bayaran padi yang basah. 
8) Jual beli bersyarat yaitu jual beli dimana barang akan dijual apabila 
ada hal lain sebagai syarat seperti saya beli barang ini padamu jika 
kamu jual jam mu padaku.  
9) Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjual belikan. 
10) Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada 
kemungkinan terjadi penipuan. Bai’al gharar adalah jual beli yang 
mengandung unsur resiko dan akan menjadi beban salah satu pihak 
dan datangkan kerugian finansial. Dan gharar bermakna sesuatu 
yang wujudnya belum bisa dipastikan, diantara ada dan tiada, tidak 
diketahui kualitas dan kuantitasnya atau sesuatu yang tidak bisa 
diserahterimakan.  
11) Jual beli tadlis, adalah transaksi yang mengandung satu hal yang 
tidak diketahui oleh salah satu pihak. Setiap transaksi dalam islam 
harus didasarkan pada prinsip kerelaan kedua belah pihak (sama-
sama ridha). Misalnya mengurangi timbangan, menyembunyikan 
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cacatnya barang, memanfaatkan ketidaktahuan pembeli akan harga 
pasar.
21
 
12) Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti 
seseorang yang menjual sesuatu yang dijual seperti seseorang yang 
menjual sesuatu dari sebuah benda ada yang dikecualikan salah satu 
bagianya. 
13) Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Jumhur ulama 
berpendapat bahwa seseorang yang membeli sesuatu dengan 
takaran dan telah diterimanya, kemudian ia jual kembali, maka ia 
tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan takaran 
yang pertama. 
14) Jual beli orang gila, ulama fiqh sepakat bahwa jual beli orang gila 
tidak sah. Begitu pula sejenisnya, seperti orang mabuk. 
 Adapun larangan jual beli karena ada faktor lain yang merugikan 
pihak-pihak terkait, antara lain:
22
 
a. Jual beli orang yang masih dalam tawar-menawar. 
b. Jual beli dengan menghadang dagangan diluar kota/pasar. 
c. Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian 
akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut. 
d. Jual beli barang rampasan atau curian.  
 
                                                          
21
 Irham Zaki, “Pasar Bebas”, Jurnal Al-Ahkam, (IAIN Surakarta) Vol. 9, No. 2, 2011, 
hlm. 202  
 
22
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm.92. 
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8. Manfaat Jual Beli 
Manfaat jual beli antara lain:
23
 
a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang 
menghargai hak milik orang lain. 
b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar 
kerelaan atau suka sama suka. 
c. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 
dagangannya dengan iklas dan menerima uang, sedangkan pembeli 
menerima uang dan menerima barang dangangan dengan puas pula. 
Dengan demikian penjual juga mampu mendorong untuk saling bantu 
antara keduanya dalam kebutuhan sehari-hari. 
d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang 
haram. 
e. Penjual dan pembeli mendapatkan rahmat dari Allah swt. 
f. Menumbuhkan kententramkan dan kebahagiaan. 
                                                          
23
 Ibid,...  hlm 87-88.  
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DUSUN NGERCO NGADIROJO KIDUL 
 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Profil Dusun Ngerco Ngadirojo Kidul 
Desa Ngadirojo Kidul terletak pada koordinat 110.9829 LS/LU -
7.822168 BT/BB, dengan kode desa 3312132006 desa Ngadirojo Kidul 
terletak di Kabupaten Wonogiri Kecamatan Ngadirojo. Desa Ngadirojo 
Kidul yang dipimpin kepala desa yang bernama Bp. Kadimin, dan 
Sekretaris Desa adalah Bp. Heru Santosa. Sebagian besar penduduk             
di Desa Ngadirojo Kidul ini berkerja sebagai wiraswasta/pedagang dan 
sebagai peternak. Dan banyak juga lahan persawahan yang berukuran 
kurang lebih 184,50 Ha dan lahan perkebunan/ lahan kering 681,80Ha 
menurut penggunaan. Di desa Ngadirojo Kidul terdapat 12 dusun, dan 
salah satunya ada dusun Ngerco.
1
 
Dusun Ngerco saat ini dipimpin saat ini oleh Bp. Kadino, dan dusun 
ini terdapat 2 Rt (Rukun Tetangga), yang Rt 1 yang dipimpin oleh                   
Bp. Agus, sedangkan Rt 2 yang dipimpin oleh Bp. Sutrisno. Dusun ini 
terdapat pada di Rw 17. Dusun ini banyak pedagang ayam potong dan 
pedagang daging sapi, dan banyak juga petani.  Didusun ini terdapat 93 
kepala keluarga, dan jumlah penduduk kurang lebih terdapat 347 jiwa.  
                                                          
1
 Kadimin, Kepala Desa di Ngadirojo Kidul, Wawancara Pribadi, 7 Januari 2019, jam 
09.00 WIB. 
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Dusun ini sangat kecil diantara 12 dusun lainnya, tetapi lahan 
penduduk sangat luas-luas.
2
 Dusun Ngerco menurut dari isian potensi desa 
dan tingkat perkembangan desa bawasanya batas-batas dusun adalah 
sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara: Dusun Ngantup Kecamatan Wonogiri. 
b. Sebelah Selatan: Dusun Sambirejo Kecamatan Wonogiri, 
c. Sebelah Timur: Dusun Blimbing Kecamatan Ngadirojo. 
d. Sebelah Barat: Dusun Banjardowo Kecamatan Wonogiri. 
 Keadaan sosial budaya dusun Ngerco, kebudayaan merupakan 
cerminan dalam kehidupan sehari-hari, dimana individu dalam masyarakat 
mengekspresikannya. Dan sebagai masyarakat pedesaan, dimana 
kerukunan atau kebersamaan dan kegotong royongan masih kental, serta 
antara individu yang satu dengan yang lain saling keterkaitan.  
Lingkungan keagamaan didusun Ngerco ini cukuplah baik. Hal 
tersebut dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang pergi kemasjid 
untuk menjalankan ibadah kemasjid, seperti menunaikan sholat wajib, dan 
pengajian rutin, disamping itu juga untuk meningkatkan serta mendidik 
pemahaman, penghayatan, dan pengalaman ajaran agama Islam yaitu 
lewat pendidikan yang terdapat TPA yang dilaksanakan satu minggu 3 kali 
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 Kadino, Kepala Dusun di Dusun Ngerco, Wawancara Pribadi, 8 Januari 2019, jam 
18.00 WIB.  
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pertemuan, yang muridnya cukup sangat banyak. Karena dusun ini 
sangatlah kecil hanya terdapat satu masjid.
3
 
Untuk pendidikan didusun Ngerco ini mayoritas lulusan SMA/SMK 
saja, karena menurutnya mengenyam bangku pendidikan sampai jenjang 
SMA/SMK saja dirasa cukup untuk bekal mereka terjun ke dunia 
pekerjaan, selain itu juga adanya keterbatasan ekonomi. Meskipun 
mayoritas pendidikan masyarakat hanya sampai jenjang SMA/SMK 
namun ada beberapa yang meneruskan ke jenjang perguruan tinggi.  
B. Praktik Jual Beli Dengan Sistem Oper Nota 
Sistem oper nota adalah cara yang sering dilakukan oleh para 
pengusaha/penjual ayam manakala mereka menjual ayam potong kepada 
pedagang ayam yang lain misalnya di rumah pedagang dengan cara delivery 
order dan mengambil keuntungan yang lebih sedikit. Akan tetapi berat ayam 
tersebut tidak ditimbang ulang kembali. Karena si pengepul enggan 
menanggung resiko untuk menimbangnya lagi dari di kandang peternak dan 
untuk mempesingkat waktu karena si pengepul mengirimkan ayam-ayam itu 
tidak hanya satu tempat saja.
4
 
Didalam dusun Ngerco ini terdapat 5 pedagang ayam potong, yang 
semuanya berjualan dipasar Ngadirojo, yang bernama Ibu Eni Anggraini, Ibu 
Suparni, Ibu Suparti, Ibu Sri Martini, Ibu Tutik. Pasar ini jaraknya kurang 
lebih 2 kilometer dari dusun Ngerco. Pasarnya itu sangat strategis untuk 
                                                          
3
 Ibid,... 
 
4
 Panti, Pengepul Ayam Potong, Wawancara Pribadi, tanggal 09 Desember 2018, jam 
17.00 WIB.  
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berjualan, yang terdapat didekat Jalan Raya. Dan dari beberapa penjual 
tersebut awal mereka memutuskan berjualan ayam potong karena ingin 
menjadi pengusaha dan ada juga meneruskan usaha dari Ibu atau saudara 
mereka. Mereka mendapatkan ayam potong telah disetori/kulakan kepada 
beberapa pengepul ayam yang bernama Ibu Panti (Joyo Umbaran), mereka 
mendapatkan ayam potong mengambil dari peternak yang berbeda-beda, 
tergantung peternak mana yang panen lebih dahulu, kadang mengambil dari 
kadang-kadang yang menjadi pelanggannya. Ayam yang di perjual belikan 
masih keadaan hidup dan masih segar dengan sebutan ayam boiler atau yang 
disebut juga ayam ras pedaging (broiler) adalah jenis ras unggulan hasil 
persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, 
terutama dalam memproduksi daging ayam.
5
 Ayam potong juga disebut juga 
sejenis unggas yang pada umumnya tidak dapat terbang, dapat dijinakkan, dan 
pada umumnya dapat dipelihara lalu disembelih untuk di konsumsi, Ayam 
broiler yang merupakan hasil perkawinan silang dan sistem berkelanjutan 
sehingga mutu genetiknya bisa dikatakan baik. Mutu genetik yang baik akan 
muncul secara maksimal apabila ayam tersebut diberi faktor lingkungan yang 
mendukung, misalnya pakan yang berkualitas tinggi, sistem perkandangan 
yang baik, serta perawatan kesehatan dan pencegahan penyakit. Ayam broiler 
merupakan ternak yang paling ekonomis bila dibandingkan dengan ternak 
lain, kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan pertambahan/produksi daging 
dalam waktu yang relatif cepat dan singkat atau sekitar 4 - 5 minggu atau 35-
                                                          
5
 Larno, Peternak Ayam Potong, Wawancara Pribadi, 28 April 2019, jam 16.00 WIB. 
Dikutib dengan ijin.   
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40 hari produksi daging sudah dapat dipasarkan atau dikonsumsi bobot sekitar 
2 kilogram atau sampai 2 setengah. Keunggulan ayam broiler antara lain 
pertumbuhannya yang sangat cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam 
waktu yang relatif pendek, konversi pakan kecil, siap dipotong pada usia 
muda serta menghasilkan kualitas daging berserat lunak. Perkembangan yang 
pesat dari ayam ras pedaging ini juga merupakan upaya penanganan untuk 
mengimbangi kebutuhan masyarakat terhadap daging ayam. Dan bibit ayam 
itu dikirim dari pabrik sekitar 1000 sampai 4000 ekor, ayam itu diberikan 
makan setiap pagi siang dan sore kadang juga tengah malam makanan berupa 
pakan ayam pur, dan juga diberikan vaksin pada matanya agar ayam tersebut 
kebal dari virus (piler). Bibit ayam tersebut diberi harga per kilogram dan 
harga tersebut dari pabrik dan tidak stabil.
6
 
Pengepul atau disini Ibu Panti (Joyo Umbaran) mengambil setiap hari 
ke peternak ayam potong sesuai pesanan si pedagang ayam tersebut dan rata-
rata sampai 6 ton. Dan saat mengambil ayam tersebut jauh dari rumah si 
pengepul mengambil  lebih banyak dari pesanan si pedagang. Ayam yang 
belum dikirimkan ke pedagang pada hari itu juga di kadang pengepul juga 
diberikan makan, dan pengepul mengirimkan ke pedagang ayam tersebut 
setelah mengambil/kulakan ayam tersebut dari peternak. Di dusun Ngerco ini 
terdapat 5 pedagang ayam potong dan mereka setiap harinya telah dikirim dari 
Joyo Umbaran/ Ibu Panti, pedagang tersebut memesan ayam sekitar 20 ekor 
sampai 65 ekor per orang setiap harinya untuk disembelih keesokan harinya 
                                                          
6
 Giyono, Peternak Ayam Potong, Wawancara Pribadi, 3 Mei 2019, jam 09.00WIB. 
Dikutib dengan ijin. 
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dengan harga yang sudah disepakatinya, dengan berapa kilogram yang biasa 
nya 1 kilogram berharga Rp. 17.500 sampai Rp 22.000, tetapi pada saat 
lebaran harga ayam sekilo sampai sekitar Rp 25.000.  ibu Panti ini menjadi 
pengepul sudah puluhan tahun, ia memiliki alasan menjadi pengepul untuk 
mata pencaharian dia dan pengepul sangatlah sedikit kerugian yang 
dialaminya. 
Pedagang ayam potong didusun Ngerco menyembelih pada keesokan 
hari dengan menggunakan mesin bubut ayam bahkan ada juga yang hanya 
manual menggunakan tenaga manusia saja, kotoran/ limbah ayam potong 
tersebut telah dibuang ke ladang untuk digunakan pupuk ada juga yang di 
kubur agar tidak mencemari lingkungan sekitarnya.
7
 Mereka mengapa 
memilih berjualan ayam dikarenakan mempunyai keuntungan yang sangat 
besar, dan ayam tersebut dijual oleh pedagang ayam potong kira-kira 
Rp.24.000 sampai Rp. 35.000 untuk ayam yang sudah disembelih.  
Mereka berjualan rata-rata dari jam 5 pagi hingga habis ayam tersebut. 
Dan apabila ayam yang telah dijual tersebut masih pada hari itu maka ayam 
potong dimasukan ke dalam box es atau freezer,    
 
                                                          
7
 Eni Angraini, Pedagang Ayam Potong, Wawancara Pribadi, 10 Mei 2019, jam 
16.00WIB. Dikutib dengan ijin. 
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BAB IV 
PRAKTIK JUAL BELI AYAM POTONG DENGAN SISTEM OPER NOTA 
DALAM PRESPEKTIF HUKUM ISLAM 
 
A.  Praktik Jual Beli Ayam Potong Dengan Sistem Oper nota 
Untuk memahami lebih jauh tentang praktik jual beli ayam potong 
dengan sistem oper nota di dusun Ngerco Ngadirojo Kidul, penulis akan 
memberikan gambaran tentang praktik jual beli yang dilakukan. 
Sistem oper nota adalah cara yang sering dilakukan oleh para 
pengusaha/penjual ayam manakala mereka menjual ayam potong kepada 
pedagang ayam yang lain misalnya di pasar-pasar dengan cara delivery order 
dan mengambil keuntungan yang lebih sedikit. Akan tetapi berat ayam 
tersebut tidak ditimbang ulang kembali. Karena si pengepul enggan 
menanggung resiko untuk menimbangnya lagi dari di kandang peternak yang 
akan memakan waktu yang lebih banyak dan tempat yang kurang 
memadahinya.
1
 Ayam potong yang di perjual belikan di Diusun ini masih 
keadaan hidup dan masih segar yang terdapat dari peternak yang telah 
diberikan makan bahkan vitamin. 
Si pengepul kulakan ayam ditempat si peternak ayam sesuai dengan 
pesanan si pedagang ayam, jadi disini ada ucapan antara pedagang ayam dan 
pengepul ayam. Dalam proses jual beli ayam, pedagang yang ingin memesan 
ayam tinggal telfon kepada si pengepul ayam dengan menyebutkan berapa 
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 Panti, Pengepul Ayam Potong, Wawancara Pribadi, tanggal 09 Desember 2018, jam 
17.00 WIB.  
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ekor nya pada siang hari atau sore hari tetapi si pedagang membayar ayam 
tersebut dengan kiloan. Dan si pengepul lalu mengulakkan atau mengambil 
kepada si peternak ayam potong, tetapi kadang dipengepul menimbun ayam 
dirumahnya yang telah diambil dari peternak yang telah ditimbang keranjang 
per keranjang, dan pada saat ditimbun ayam itu juga diberikan makan oleh si 
pengepul, ayam yang terdapat dikandang pengepul hanya sekitar 2 sampai 1 
hari saja lalu disetorkan ke pedagang ayam. Saat pengepul mengambil ayam 
ke si peternak dengan sejumlah ayam yang telah di pesan oleh pedagang 
ayam dengan menyebutkan ekornya pada siang atau sore hari. dan saat itu 
pula pengepul telah mengetahui ayam yang telah ditimbang oleh si peternak 
bahwa terkadang si pengepul tersebut ikut atau membantu dalam 
menimbangnya.
2
 
Pada saat menimbang menggunakan timbangan duduk dan keranjang, 
dan keranjang itu sebelum diisi ayam telah ditimbang terlebih dahulu bobot 
keranjang tersebut agar tidak terjadi kecurangan. Setelah peternak telah 
selesai menimbangnya pengepul telah diberi nota yang berisi hanya beratnya 
saja dan harga perkilo tidak dituliskan didalam nota tersebut, bahkan nota 
yang diberikan ke pedagang tidak tercantum harga dan sebelum dikasih nota 
oleh peternak, pengepul telah menulisnya di buku besar yang ia miliki. 
Setelah menuliskan dibuku besar pengepul menyalinkan ke dalam nota sesuai 
dengan ayam yang telah ditimbang dan buku yang telah di tuliskan oleh 
pengepul saat menimbang ayam tersebut dan kadang di bantu oleh si peternak 
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 Larno, Peternak Ayam Potong, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, 16.00 WIB. 
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dalam menyalinkannya kedalam nota, hanya saja harga yang dari peternak 
dan dari pengepul sudah berbeda karena pengepul telah mengambil 
keuntungan antara 500-1000 Rupiah saja. 
Setelah ayam ditangan si pengepul, ayam tersebut dibawa pulang 
terlebih dahulu dan dikirimkan pada sore hari atau malam harinya, dan akan 
disembelih pada keesokan hari nya. Terkadang si peternak telah 
menimbangkan lebih dari pesanan dari si penjual ayam, karena jarak yang 
cukup jauh dari rumah si pengepul ayam potong tersebut. Dan disinilah 
pengepul menimbun ayam dirumah nya untuk dikirimkan kemudian hari. 
Pada saat mengirimkan ketempat penjual ayam potong pengepul 
hanya memberikan sebuah nota yang telah dibuat oleh peternak dan pengepul 
ayam, tidak menimbangnya kembali ditempat penjual tersebut karena sudah 
saling percaya. Untuk pembayaran ayam tersebut objek harus dijualnya 
terlebih dahulu dan pada sore harinya saat mengirimkan ayam yang telah 
dijualnya keesokan harinya.  Adapun beberapa alasan karena menggunakan 
oper nota antara lain adalah: 
a. Karena saat mengirim si penjual ayam potong tidak ada dirumah, dan 
uang setoran hanya dititipkan tetangga atau ditarik dipasar pada saat 
berjualan. 
b. Keterbatasan tempat untuk menimbang. 
c. Memakan banyak waktu, padahal masih akan mengirimkan ayam tersebut 
ke berbagai tempat. 
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d. Dan tak lain dengan tujuan menjadikan pengepul dan penjual untuk salin 
percaya dan sudah ridho. 
B. Analisis Hukum Islam Tentang Jual Beli Ayam Potong Dengan Sistem 
Oper Nota. 
1. Analisis berdasarkan Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Penjual dan Pembeli 
Salah satu rukun yang terdapat dalam jual beli adalah subjek (orang-
orang yang berakad). Dan terdapat dua pihak. Yaitu ba’i (penjual) dan 
mustari (pembeli). Dan syarat yang berhubungan dengan keduanya, 
antara lain berakal tidak gila, balig tidak sah jual belinya, kecuali 
terdapat izin dari walinya, dan kehendak pribadi bukan atas dasar 
paksaan.  
Dalam praktiknya, jual beli ayam potong dengan sistem oper nota yang 
dilakukan di dusun Ngerco ini sudah memenuhi syarat. Penjual adalah 
ibu Panti sebagai pengepul Ayam, dan dimana beliau sudah balig dan 
berakal, penjual juaga menyerahkan barang dagangannya tidak dengan 
paksaan. Dan pembeli (pedagang) ayam potong didusun Ngerco adalah 
penjual ayam potong yang dibeli dari pengepul ayam, yang mereka 
sudah balig dan berakal. Bahkan dalam melakukan transaksi jual beli 
antara kedua belah pihak tidak unsur paksaan. 
b. Ijab dan Qobul  
Ijab dan qobul adalah setiap ungkapan yang menunjukan 
kesepakatan pihak-pihak akad. Ijab dan qobul dapat diwujudkan 
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dengan ucapan, lisan isyarat bagi yang tidak mampu bicara dan 
menulis, hal ini dapat menunjukan kerelaam kedua belah pihak untuk 
melakukan sebuah kontrak.
3
  
Dalam praktiknya, penjual (pengepul) telah ikut hadir dalam 
transaksi jual beli, dan sebelumnya pembeli (pedagang ayam potong) 
telah memesan ayam dengan menyebutkan kiloan, hanya saja si 
pengepul tidak menimbangnya kembali dari peternak ayam potong 
didalam transaksi tersebut. Dan pedagang ayam potong telah merasa 
bahwa sipengepul mampu berbuat jujur. 
Dan dalam praktik jual beli dalam sistem oper nota ini dimana 
pengepul telah mengambil ayam dari peternak yang telah ditimbang, 
dan si pengepul mengirimkan ayam dari sipeternak tersebut ke 
pedagang ayam potong untuk disembelih keesokan harinya, dan si 
pengepul hanya menunjukan nota yang terdapat dari si peternak 
tadinya. Dan sipedangang ayam potong telah membayarkan sejumlah 
uang dengan harga yang telah ditentukan oleh sipengepul. Hal ini telah 
menunjukan bahwa transaksi jual beli telah melakukan akad. 
c. Objek atau Ma’qud ‘Alaih 
Objek akad adalah harga atau barang yang menjadi objek 
transaksi jual beli (Ba’i). Adapun syarat objek didalam jual beli adalah 
suci, ada manfaatnya, berbentuk, dapat diserahkan, barang tersebut 
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 Oni syahroni, Fiqh Muamalah,... hlm. 29. 
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telah diketahui oleh kedua belah pihak. Tidak bersangkutan dengan 
milik orang lain. 
Barang yang dijual didusun Ngerco ini adalah ayam Boiler, 
yang merupakan barang yang suci/halal karena ayam yang diperjual 
belikan adalah ayam yang masih hidup atau segar, dan bermanfaat 
yang bisa dapat dijualnya lagi untuk mendapatkan keuntungan. Dan 
dapat diserahkan pada saat itu juga dan barang pun sudah tidak 
bersangkutan dengan pihak lain karena pihak peternak sudah 
menyerahkan kepada pihak pengepul yang sudah menjadi tanggung 
jawab di pengepul ayam potong tersebut, barang itu ada, dan barang 
bisa dimanfaatkan bagi pedangang ayam potong didusun itu.  
d. Adanya nilai tukar penganti barang 
Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai 
tukaryang disebut uang. Dengan ini peternak dengan pengepul telah 
menyepakati 1kilogram ayam seharga 18.000 dan menyerahkan 
sejumlah uang yang telah diambil oleh si pengepul, dan pengepul 
menjual ke pedagang ayam potong mengambil keuntungan sekitar 
1.500 per-kilogramnya. Dan setelah pengepul mengirimkan ayam ke 
pedagang ayam potong, pedagang telah menyerahkan sejumlah uang 
tetapi ayam yang telah dikirim kemarin dan dijual pada keesokan 
harinya dengan nota yang telah diberikan pada saat mengirimkan 
kemarin, jadi pedagang menjual ayamnya terlebih dahulu dan baru 
menyerahkan uang pada setoran kesorean hari nya.  
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e. Prinsip-prinsip jual beli  
Jual beli dengan prinsip suka sama suka (‘an tara }dhin), 
menunjukan bahwa jual beli tidak boleh dengan paksaan, penipuan, 
kecurangan, intimidasi, dan praktik-praktik lain yang dapat 
menghilangkan kebebasan, kebenaran, dan kejujuran dalam transaksi 
ekonomi. Dalam praktik jual beli ayam potong dengan sistem oper 
nota ini para pihak antara penternak, pengepul dan pedagang ayam 
potong sudah ada prinsip suka sama suka tidak ada sama paksaan, 
penipuan kecurangan antara mereka, pengepul disini hanya 
mengoperkan nota dari si peternak saja dan tidak menambah atau 
mengurangi timbangan pada ayam nota tersebuta, adapun penyusutan 
ayam tidak menjadi masalah antara mereka.  
Islam tidak hanya menekankan agar memberikan timbangan 
dan ukuran yang penuh, tetapi juga dalam menunjukan iktikad baik 
dalam transaksi bisnis karena hal ini dianggap sebagai hakikat bisnis, 
dalam praktik jual beli dengan oper nota ini pengepul beritikad baik 
pada saat ayam mati itu ditukar dengan ayam yang masih hidup. 
2. Analisis Berdasarkan Dasar Hukum Jual Beli 
Salah satu yang sangat diperhatikan dalam ajaran syariah 
bagi para pedagang adalah penggunaan timbangan, karena dapat 
merugikan para pembeli. Maka dari itu Islam menekankan 
timbangan dengan adil dan jujur. Terdapat penegasan dalam Al-
Qur’an, surah Ar-Rahman ayat 9: 
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  َنَازيِمْلا اوُرِسُْتُ َلََو ِطْسِقْلِاب َنْزَوْلا اوُميَِقأَو  
Artinya: “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan 
janganlah kamu mengurangi neraca itu”4 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa tegakkanlah timbangan 
dengan adil dan janganlah sekali-kali mengurangi neraca 
timbangan dengan mengurangi neraca dalam transaksi jual beli. 
Dan menjelaskan kesempurnaan timbangan dengan adil dan tidak 
memikulkan beban kepada orang lain. Dan juga mengandung 
pengertian bahwa perdagangan setiap orang harus bersikap jujur 
adil dan tidak melakukan kecurangan terutama dalam menimbang. 
Semua ketentuan dalam Al-Qur’an diserahkan agar manusia tidak 
merampas hak orang lain karena curang termasuk perbuatan yang 
zalim.  Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surah Al-
Muthaffifin ayat 7: 
 نيِّجِس يِفَل ِرااجُفْلا َباَتِك انِإ الََّك 
 
Artinya: “Sekali-kali jangan curang, karena Sesungguhnya kitab 
orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin (nama kitab yang 
mencatatsegala perbuatan orang-orang yang durhaka.”  5  
 
Praktik jual beli ayam potong di dusun Ngerco Ngadirojo 
Kidul tidak terjadi kecurangan antara mereka dikarenakan  nota 
atau tulisan dari perternak yang telah disaksikan oleh pengepul 
                                                          
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), 
hlm. 532  
 
5
  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), 
hlm. 589 
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ayam potong tersebut langsung diberikan kepada pedagang ayam 
tanpa diganti. Dan pengepul disini berusaha besikap jujur 
dikarenakan nota tersebut benar-benar dari peternak dan disaksikan 
oleh sipengepul ayam sendiri, dan disini pengepul hanya menjadi 
mediasi atau jasa untuk mengirimkan ayam, dan nota tersebut bukti 
bahwa berat ayam tersebut, dan pengepul tanpa mengganti nota 
tersebut melebihkan atau mengurangkan berat ayam. 
Allah berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 188 
 َلََواوُلُكَْأت  ْمُكَلاَوَْمأ  ْمُكَن ْ ي َب ِلِطاَبْلِاب اوُلُْدتَو  َِبآ  َلَِإ ِمااكُْلْا اوُلُكْأَِتل اًقِيرَف  ْنِم ِلاَوَْمأ 
 ِساانلا  ِْث ِْلِْاب  َنوُمَلْع َت ْمُت َْنأَو   
 
Artinya:“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta 
sebagian yang lain diantara kamu dengan jalan yang batil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya 
kamu dapat memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu 
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.”6 
 
Ayat diatas menjelaskan janganlah sebagian kamu memakan 
sebagian yang lain dengan cara yang haram menurut syari’at, misalnya 
dengan mencuri, mengintimidasi dan jangan ajukan urusan harta ini ke 
pengadilan dengan menyertakan uang suap, dengan jalan tuntutan di 
pengadilan.  Dan juga terdapat di surah An-Nisa ayat 29: 
  ي  وُلُكَات َلَ ُانَم ا َنيذالا اَهُّ َيا  َا ا وُكَت َنا  الَِا ِلِطاَبلِاب مُكَنَيب مُك َلاَوم َن نضَار َت نَع ًَةراَِتِ
مُكنِّم  َلََوَقت ُل ُت ا ومُكَسُف َنا يِحَر مُكِب َناَك َه  ّللا انِااًم   
                                                          
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), 
hlm. 30 
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Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”7 
 
Ayat tersebut juga menjelaskan jual beli yang melarang memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil jalan yang haram menurut agama 
seperti riba dan merampas kecuali dengan jalan suka sama suka diantara 
kamu berdasarkan kerelaan hati masing-masing, maka boleh kamu 
memakannya, dengan melakukan hal-hal yang menyebabkan 
kecelakaannya bagimana pun juga cara dan gejala baik didunia dan 
diakhirat. Sehingga dilarang-Nya kamu berbuat demikian. 
Praktik jual beli ayam potong dengan sistem oper nota di Dusun 
Ngerco Ngadirojo Kidul tidak ada riba dikarena disinilah pengepul ayam 
telah mengambil keuntungan hanya Rp. 500 saja, dan sudah ada 
kesepakatan, kerelaan hati, dan suka sama suka, saling percaya  antara 
pengepul dan pedagang ayam potong. Dan bahwa mereka sudah saling 
ridho ditandai oleh pedagang sudah memesan ayam potong setiap harinya 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa adanya saling merugikan dan 
sebagaimana pengepul ayam telah mengambil ayam ke peternak. 
 
                                                          
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), 
hlm. 84. 
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 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai praktik jual 
beli ayam potong dengan sistem oper nota di dusun Ngerco Ngadirojo Kidul, 
dapat ditarik kesimpulan 
1. Dalam praktik jual beli ayam potong yang terjadi di dusun Ngerco 
Ngadirojo Kidul dengan menggunakan sistem oper nota, yakni apabila 
pengepul ayam potong menjual ayam tersebut kepada pedagang ayam 
potong dengan tidak menimbang lagi berat ayam tersebut karena peternak 
dan pengepul sama-sama mengetahuinya. Dan dalam praktik jual beli 
ayam potong, pengepul hanya mengambil keuntungan yang sangat rendah 
kira-kira 500 sampai 1000 Rupiah saja. Dan pengepul melakukan 
pengiriman ayam potong kepada pedagang dengan cara delivery order dan 
langsung memberlakukan sistem oper nota. Pedagang hanya menerima 
nota pembelian saja ketika melakukan transaksi dan akan membayar pada 
keesokan harinya setelah ayam-ayam tersebut telah dijualnya. 
2. Dalam hukum Islam praktik jual beli ayam potong dengan sistem oper 
nota tersebut diperbolehkan dikarenakan mereka saling percaya, suka sama 
suka, ridho antara semua pihak khususnya antara pengepul dan pedagang 
ayam potong. Dan oper nota tersebut adalah bukti dari peternak dan 
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diberikan oleh pengepul untuk diberikan kepada pedagang ayam potong 
tanpa menganti, melebih-lebihkan nota tersebut. 
B. Saran 
Dusun Ngerco, Ngadirojo Kidul termasuk banyak pedagang ayam 
potong, maka dalam jual beli dengan sistem oper nota ini harus menggunakan 
tatacara yang baik sehingga dapat sesuai dengan hukum Islam. Dan untuk si 
Pengepul dan peternak harus berhati-hati dalam hal menimbang ayam tersebut 
dan jangan sekali-kali mengurangi atau menambahkan timbangan. Sehingga 
dapat merugikan salah satu pihak. 
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Lampiran I 
BIODATA NARASUMBER 
A. Pegawai Kelurahan 
1. Nama  : Kadimin 
Umur   : 63 Tahun 
Alamat : Jatirejo, Ngadirojo Kidul, Ngadirojo 
Pekerjaan : Kepala Desa Ngadirojo Kidul 
2. Nama : Heru Santoso 
Umur : 50 tahun 
Alamat : Manggis, Ngadirojo Kidul 
Pekerjaan  : Sekretaris Desa 
B. Peternak Ayam Potong 
1. Nama : Bintoro 
Umur : 30 Tahun 
Alamat : Klampisan, Wonogiri 
Pekerjaan : Peternak Ayam Potong 
2. Nama : Giyono 
Umur : 35 Tahun 
Alamat : Pondok, Ngadirojo 
Pekerjaan : Peternak Ayam Potong 
3. Nama : Larno 
Umur : 45 Tahun 
Alamat : Mundu, Purworejo, Wonogiri 
Pekerjaan : Peternak Ayam Potong 
C. Pengepul Ayam Potong 
Nama  : Panti 
Umur  : 50 Tahun 
Alamat : Pondok, Ngadirojo 
Pekerjaan : Pengepul Ayam Potong 
D. Pedagang Ayam Potong 
1. Nama : Sri Suparni 
Umur : 51 Tahun 
Alamat : Ngerco, Ngadirojo Kidul 
Pekerjaan : Pedagang Ayam Potong 
2. Nama : Sri Martini 
Umur : 36 Tahun 
Alamat : Ngerco, Ngadirojo Kidul 
Pekerjaan : Pedagang Ayam Potong 
3. Nama : Eni Anggraini 
Umur : 34 Tahun 
Alamat : Ngerco, Ngadirojo Kidul 
Pekerjaan : Pedagang Ayam Potong 
4. Nama : Suparti 
Umur : 53 Tahun 
Alamat : Ngerco, Ngadirojo Kidul 
Pekerjaan : Pedagang Ayam Potong 
 
Lampiran 2 
Draf Wawancara : 
Peternak Ayam Potong 
Nama    : Giyono  
Waktu Wawancara : 28 April 2018 dan 12 Agustus 2019 
 
Saya  : Berapa lama anda menjadi peternak ayam potong?   
Peternak : Menjadi peternak ayam potong kurang lebih sekitar 20  tahun lalu 
    ketika saya masih muda. 
Saya  : Dari mana ibu tau tentang usaha ternak ayam tersebut? 
Peternak : Awalnya saya mengikuti pelatihan cara membudidaya ayam       
potong dengan adanya kelompok tani dan ada pelatihan cara 
membudidaya ayam potong tersebut, dan sekitar beberapa minggu 
saya kulakan/ mengambil ayam dari pabrik sekitar kurang lebih 
500 ekor bibit ayam potong, karena saya mengetahui keunggulan 
ayam potong antara lain petumbuhan yang sangat cepat hanya 
sekitar kurang lebih 4-5 minggu dan sudah masa panen yang 
berbobot kurang lebih sekitar 1,5kilogram sampai 2 kilogram 1 
ekor ayam potong tersebut. Sesudah masa panen ayam-ayam 
tersebut telah diambil oleh sipengepul dan harga dari perusahaan 
yang telah menyetori bibit ayam tersebut kurang lebih sekitar 
12.000 perkilo atau menurut pasaran. Lama kelamaan usaha saya 
berkembang dan mengambil/ memesan bibit ayam sekarang kurang 
lebih 1000-2000 ekor. Dan ayam-ayam tersebut telah saya beri 
makan setiap pagi siang dan sore, yang berupa makanan yang 
berjenis pur, dan juga kami berikan vaksin pada mata si ayam agar 
tidak terkena virus (pileren).  
Saya : Apakah yang anda ketahui tentang sistem oper nota? 
Peternak : Saya mengetahui sistem tersebut kalau si pengepul telah 
mengambil ayam dari saya dan saya telah menimbangnya dari 
kandang saya dan disaksikan oleh si pengepul dan saya telah 
menuliskan dalam buku besar dan nota. Dan setiap nota itu sesuai 
yang telah dipesan oleh si pengepul. Dan nota tersebut dari saya 
belum tertulis harga. Dan saya serahkan kepengepul tersebut. 
Saya : Bapak menimbangnya dengan timbangan berjenis apa? 
Peternak : Timbangan yang saya gunakan timbangan duduk dan sudah 
terdapat keranjang diatas timbangan tersebut dan sudah saya 
kurangin berat keranjangnya. 
 
Pengepul Ayam Potong 
Nama   : Panti 
Waktu wawancara : 9 Desember 2018 dan 13 Agustus 2019 
 
Saya  : Berapa lama ibu telah menjadi pengepul ayam potong? 
Pengepul : Kurang lebih saya menjadi pengepul ayam potong 20 an tahun.  
Saya  : Berapakah ayam yang anda kulakan setiap hari? 
Pengepul :Saya setiap hari mengambil ke petani/peternak ayam potong 
tergantung pesanan si pedagang ayam potong pelanggan saya, rata-
rata 6 ton. Tetapi saat saya ke peternak yang bertempat tinggal jauh 
maka saya mengambilnya lebih dari pesanan si pedagang ayam 
saat itu juga, dan ayam itu telah saya tempatkan dikandang dan 
juga telah saya beri makanan, minuman. 
Saya : Apa yang anda ketahui tentang jual beli sistem oper nota? 
Pengepul : saya kulakan dari peternak ayam potong saat sipedagang ayam 
potong telah memesannya kepada saya pada siang atau sore 
harinya. Dan ia mereka telah menyebutkan perekornya. Setelah itu 
saya mengambilnya ketempat peternak ayam potong dan 
ditimbangkan sesuai pesanan saya, disitu saya telah menuliskan 
kebuku besar dan peternak menuliskan kedalam notanya. Lalu 
ayam tersebut saya setorkan ke pedagang ayam boiler dan 
menambahkan harga ayam dinota yang telah diberikan oleh 
peternak sesuai harga jual saya paling tidak saya mengambil 
keutungan 500 perkilogram ayam, dan disitu saya sudah 
membayarnya saat itu juga. Dan saat saya menurunkan ayam-ayam 
kepedagang saat hanya memberikan nota atau tanda bukti saja 
tanpa menimbangnya kembali ditempat pedagang tersebut. 
Saya : Apa alasan anda memakai sistem oper nota? 
Pengepul : Karena saya mengirimkan ayam sipedagang tidak ada dirumah, 
dan setorannya hanya dititipkan ketetangga atau diberikan ditempat 
tertentu, dan juga adanya keterbatasan tempat untuk menimbang 
dan telah memakan banyak waktu padahal kami akan mengirimkan 
ayam-ayam tersebut ke tempat pedagang-pedagang lain. 
Pedagang Ayam Potong 
Nama  : Eni Angraini 
Waktu Wawancara :10 Mei 2018 
Saya : Berapa lama anda berjualan ayam potong? 
Pedagang : Kalau saya berjualan ayam potong sekitar 10 tahun, dan 
bertempat di pasar Ngadirojo.  
Saya : Berapa ekor ayam yang setiap hari anda memesan? 
Pedagang : Saya setiap hari mengambil ayam kurang lebih 20 ekor yang 
berbobot 40kilogram. Dan dengan harga beli Rp. 12.500 sampai 
Rp. 22.000, dan saya menjualnya dengan harga perkilo terkadang 
Rp. 24.000 sampai Rp. 35.000 tergantung harga beli dari 
sipengepul ayam. Dan saya berjualan dipasar Ngadirojo dari jam 5 
pagi sampai habis ayam-ayam tersebut. Dan apabila ayam tersebut 
tidak habis terjual maka saya berikan kedalam box es atau freezer. 
Saya : Apakah yang anda ketahui dengan sistem oper nota? 
Pedagang : Oper nota adalah dimana pengepul mengambil ayam dari 
sipeternak ayam dan disitu pengepul diberikan nota atau tanda 
bukti dari peternak, dan nota tersebut diberikan kepada saya sesuai 
dengan ayam yang saya pesan tanpa menimbangnya lagi ditempat 
saya, dan disitu juga saya terkadang merasa nota dan ayam yang 
diturunkan saat itu juga tidak sesuai sehabis saya jual ayam 
tersebut, dikarenakan saya membayar ayam ke pengepul sesudah 
ayam itu terjual, tetapi saya sudah percayakan semua kepada 
sipengepul ayam bahkan ayam yang telah mati yang sudah berada 
titempat saya juga ditukar, wajar kalau ayam tersebut turun 
bobotnya karena ayam boiler juga mengeluarkan kotoran saat 
perjalanan dari tempat sipeternak sampai tempat saya. 
Saya : Alasan apa ayam tersebut tidak ditimbang kembali ditempat 
anda?  
Pedagang : Karena kadang saya tidak berada dirumah, dan itu saya sudah 
percaya kepada pengepul ayam potong.  
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